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Abstract 

Evaluation of education funds, health funds, empowerment funds, 

especially in facilities and infrastructure funds, the city of Sorong, 

West Papua, which is currently in the distribution of the Special 

Autonomy Fund, which is currently being held by the government in 

2020. With the law that regulates the special autonomy of Papua and 

West Papua, in the implementation of education that builds intelligent 

and competent people, then builds public health and empowers people 

in these areas without salt. For this reason, this research is in order to 

increase government awareness in order to revive the spirit of 

participation in building regional facilities and infrastructure by the 

government. Researchers used descriptive analysis research in 

evaluating education funds, health funds and empowerment funds to 

describe the welfare of the community, especially the indigenous 

people of Papua. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat ini mengenai dana bantuan Otonomi Khusus yang biasa kita kenal sebagai 

(Otsus) mengalami masalah yang berkesinambungan, banyaknya masyarakat masih belum 

mendapatkan dana bantuan yang di sediakan oleh pemerintah yakni dana pendidikan dan 

dana kesehatan sehingga mengakibatkan masyarakat mengalami kesusahan dalam kedua hal 

tersebut. 

Hasil nya masyarakat mengeluh kan anak-anak mereka yang putus sekolah dan ketika 

mengalami musibah, masyarakat tidak dapat berobat ke Puskesmas atau Rumah sakit. Fakta 

ini menjelaskan bahwa masih banyak warga masyarakat sekitar kita yang masih tidak 

mendapatkan dana pendidikan untuk sekolah dan dana dan kesehatan sebagai Finansial 

mereka. Dalam persoalan ini sungguh sangat di sayang kan dampak yang mereka rasakan dan 

hal ini pun berlanjut berlanjut hingga sekarang di Sorong Papua Barat. 

Berdasarkan hasil observasi di atas, pertanggal 20 sd 21 juni 2020 di kelurahan tampa 

garam kota sorong, sekitar jumlah 30 % masyarakat nya tidak menerimah dana bantuan yang 

di sediakan oleh pemerintah. Peran pemerintah sangat penting karena dengan menyalurkan 
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dan secara merata pasti tidak menumbulkan banyak persoalan seperti diatas. Biaya 

pendidikan merupakan salah satu komponen instrumental (instrumental input) yang sangat 

penting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. (Supriyadi, 2006: 3). Keuangan dan 

pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung menunjang efektifitas 

dan efisiensi pengelolaan pendidikan. (Mulyasa 2005:47) Biaya pendidikan adalah semua 

pengeluaran yang memiliki kaitan langsung dengan penyelenggaraan pendidikan. (Harsono 

2007: 9) 

Untuk hukum yang berlaku dalam dana bantuan dari pemerintah yakni Undang-Undang 

Nomor 21 Pasal 34 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Papua Barat, Maka peneliti tertarik 

untuk meneliti Bagaimana evaluasi dana pendidikan dan dana kesehatan terhadap 

kesejahteraan Orang Asli Papua di Kelurahan Tampa Garam Kota Sorong. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian yang besifat kualitatif. Penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian 

dengan metode atau pendekatan studi kasus (case study). Penelitian ini berfokus pada 

presepsi masyarakat dalam mengevaluasikan dana Otsus (Otonomi Khusus) Papua barat dalam 

bidang pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan masyarakat khusus nya OAP (Orang Asli 

Papua)  

Lokasi Penelitian  

Tempat penelitian dilakukan Kelurahan Tampa Garam Kota Sorong, Puskesmas Tampa 

Garam Kota Sorong dan Sekolah Dasar Inpres 67 Tampa Garam Kota Sorong  

Sumber Data 

Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek   penelitian seperti  

wawancara kepala kelurahan, kepala puskesmas dan kepala sekolah dan kedua data sekunder 

yaitu data-data yang diperoleh dari sekolah, puskesmas dan kelurahan. 

Data sekunder dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sunber data tertulis, foto, dibawah ini 

merupakan uraian tersebut Kata-kata dan tindakan Kata-kata dan Evaluasi Dana Pendidikan 

Dan Dana Kesehatan yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama.   

Observasi (Observation) 

Observasi adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 

suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera atau pengamatan langsung.  

Wawancara  

Peneliti akan mengajukan kepada key informan dan informan mengenai masalah yang 

diteliti dan pendapat maupun tambahan dari mereka yang berhubungan dengan 

permasalahan. Pertanyaan yang peneliti tanyakan dibuat berdasarkan permasalahan yang 

diteliti serta berdasarkan pengembangan dari observasi yang dilakukan peneliti. 

Dokumentasi 
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Pengumpulan dokumentasi bertujuan sebagai pendukung penelitian dan juga dapat 

dijadikan bukti bahwa memang benar peneliti melakukan penelitiannya langsung di Kelurahan 

Tampa Garam Kota Sorong.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Evaluasi Pelaksanaan Pencapaian Yang Di Tuju 

a. Kelurahan Tampa Garam Kota Sorong   

Hasil yang didapatkan dengan data yang suda ada di Pemerintah dalam evaluasi dana 

Pemberdayaan Masyarakat yang berada di Kelurahan Tampa Garam Kota Sorong Papua Barat 

dengan tujuan untuk mensejahterakan masyarakat terutama masyarakat asli Papua. Dana 

Pemberdayaan yang di keluarkan oleh pemerintah Rp. 50.000.000,00 hasil ini melalui 

beberapa tahapan-tahapan kegiatan atau program Musrembang merupakan musyawara 

perencanaan pembangunan menjadi agenda tahunan dimana warga Tampa Garam saling 

bertemu, mendiskusi dan memutuskan prioritas jangka pendek.  

b. SD Inpres 67 Tampa Garam  

Dalam hal ini guru juga harus dituntut juga untuk memberikan waktu yang lebih banyak 

untuk membimbing siswa-siswi sekolah dan mengontrol bukan hanya dalam proses belajar 

mengajar melainkan kehadiran guru juga terkadang memiliki masalah dalam absen masuk. 

Maka, dengan penghasilan yang di dapat oleh para guru dan gru honorer yang sudah 

ditetapkan di SK Gurbernur Papua Barat Tahun 2019-2020, besar gaji tersebut mendorong 

guru untuk bersemangat dalam setiap kegiatan di sekolah maupun di luar sekolah.  

c. Puskesmas Tampa Garam  

Berdasarkan objektivitas dan perilaku hasil di Puskesmas Tampa Garam dalam 

meningkatkan kinerja para karyawan dalam melayani masyarakat terutama yang sedang sakit, 

sekilas Puskesmas juga memiliki aktivitas atau kegiatan dalam pelayanan masyarakat seperti 

melayani kesehatan masyarakat dari rumah ke rumah dengan hal agar memberi kemudahan 

untuk masyarakat asli Papua yang ada di wilayah tampa garam tersebut. Kelurahan Tampa 

Garam  

2. Evaluasi Pelaksanaan Berdasarkan Kemampuan Dan Kelayakan 

a. Berdasarkan kemampuan dan kelayakan sekolah SD Inpres 67 Tampa Garam Kota Sorong 

mampu memikat banyak calon siswa-siswi baru untuk masuk ke sekolah tersebut. Dengan 

ini sekolah mampu juga meningkatkan kinerja guru dan guru honorer dalam proses belajar 

mengajar dan juga menciptakan lapangan kerja baru buat para calon guru-guru baru yang 

akan masuk di sekolah itu sehingga layak. 

b. Berdasarkan kemampuan dan kelayakan Puskesmas Tampa Garam Kota Sorong mampu 

mampu menciptakan lingkungan sehat dan aktif di sertai dengan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat asli Papua. 

c. Berdasarkan kemampuan dan kelayakan kelurahan dalam membantu masyarakat yang dan 

meningkatkan kesejahteraan orang asli Papua di wilayah Tampa Garam. 

 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan pembahasan dan analisis di atas menunjukan bahwa dalam proses Evaluasi 

dana Pendidikan, dana Kesehatan dan dana Pemberdayaan Masyarakat di Wilayah Tampa 

Garam Kota Sorong Papua Barat telah mengikuti standar ketentuan yang sudah di keluarkan 

oleh pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari tingkat pendidikan, kesehatan, kegiatan-kegiatan 

pemerintah sehingga masyarakat nya yang makmur dan sejahterah. 
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